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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b>

Phenomena Stock split telah menjadi teka-teki dan perdebatan di antara para analisis keuangan sampai saat

ini, karena terdapat perbedaan antara teori dan praktek yang terjadi di lapangan. Secara teori, stock split

hanya akan menambah jumlah saham yang beredar di pasar, tanpa adanya peningkatan keuntungan bagi

investor, dan juga tidak meningkatkan kekayaan dan nilai perusahaan. Tapi pada prakteknya, beberapa bukti

empiris menunjukkan pasar cenderung bereaksi terhadap pemecahan saham tersebut. Untuk membuktikan

phenomena tersebut, maka dilakukan penelitian ini yang bertujuan untuk, menganalisa dan menguji

pengaruh pengumuman stock split terhadap abnormal return harga saham dan likuiditas saham pada

beberapa perusahaan yang listing di Bursa Efek Jakarta sehingga dapat memberikan output kepada investor

dengan adanya kandungan informasi diseputar tanggal pengumuman stock split. Penelitian ini dilakukan

dengan melakukan pengamatan terhadap 19 perusahaan yang melakukan stock split di BEJ pada periode

2004 dan 2005. pemilihan sampel dilakukan dengan metode purposive sampling, dengan kriteria yaitu tetap

listing di BEJ selama periode penelitian, memiliki data saham dan pasar harian lengkap, tidak melakukan

pembayaran dividen kas selama periode peristiwa (event windows), tidak mengumumkan right issue, bonus

saham, ataupun corporate action lainnya selama peride peristiwa. Pengujian hipotesis dilakukan dengan

menggunakan uji t (t-test) terhadap abnormal return dan volume perdagangan saham. Pengujian ini

dilakukan untuk melihat apakah ada abnormal return dan peningkatan volume perdagangan setelah

dilakukannya stock split Berdasarkan pengujian yang dilakukan diperoleh hasil bahwa adanya reaksi pasar

yang ditunjukkan dengan adanya abnormal retun saham yang signifikan pada periode peristiwa

pengumuman stock split yaitu pada t-7,t+1 dan t+2, dan juga hasil yang signifikan terhadap volume

perdagangan yang dibandingkan pada saat sebelum dan sesudah scock split.

<hr>

<i><b>ABSTRACT</b>

Stock split phenomenon has been already riddle and debate between financial analysts until now, since

there?s difference between the theory and practice. Theoritically, stock split only adds sum of the stock

that?s sold at the market, without increasing gains for the investors, assets and value of the firm. But, in the

practice, some empirical evidence shows that market has tedency to react it. To prove these phenomenon,

the writer did this research to analyze and test the effect of stock split announcement towards stock

abnormal return, and stock liqudity at some companies that are listed at BEJ, so that it could give output to

the investor about the information that?s contained around the date of stock split announcement. This

research is done by doing observation to 19 companies that were doing stock splits at BEJ during the period

2004 and 2005. sample selection used purposive sampling method, with criteria such as; listing at BEJ

around the observation period, have complete daily data stocks, didn?t pay cash dividend event windows,

didn?t announce right issue, stocks bonus or any other corporation action during stock splits period.
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Hypothesis testing is done by using t-test for abnormal return and trade volume activity of stocks. This

testing is used to sethere are any abnormal returns and increasinng of trade volume activity after the stock

split is done. The results of test above it there is market reaction that was shown by significant abnormal

return around the period of stock split announcement, which is at period t-7, t+1, t+2, and also a significant

for the trade volume activity between before and after stock split.</i>


